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Abstrak  

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) yang transparan dan akuntabel merupakan pilar utama dalam mendukung 

penyelenggaraan pemerintahan serta pembangunan desa secara berkelanjutan. Efektivitas penggunaan anggaran ini menjadi 

indikator krusial dalam menilai keberhasilan pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik dan 

kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pengelolaan ADD di Kantor Desa 

Nanga Kantor Barat, Kabupaten Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur, selama periode 2021–2025 dengan fokus pada 

rasio efektivitas dan rasio pertumbuhan. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan sumber data 

sekunder berupa laporan realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) periode 2021–2025. Teknik analisis 

data dilakukan dengan menghitung rasio efektivitas dan pertumbuhan untuk menilai kinerja keuangan secara objektif dan 

mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan pemerintah desa bersifat fluktuatif selama periode lima 

tahun tersebut. Berdasarkan rasio efektivitas, pengelolaan dana tergolong sangat efektif pada tahun 2021 (99,57%), 2022 

(99,36%), 2023 (99,16%), dan 2025 (99,16%) karena realisasi anggaran mencapai target di atas 90%. Namun, kinerja 

menurun drastis menjadi tidak efektif pada tahun 2024 dengan rasio hanya sebesar 40,22%. Sejalan dengan hal tersebut, rasio 

pertumbuhan juga menunjukkan ketidakstabilan dengan pertumbuhan tinggi pada awal dan akhir periode penelitian, namun 

mengalami penurunan atau pertumbuhan negatif yang signifikan pada tahun 2024, baik pada sisi pendapatan maupun belanja. 

Fluktuasi ini mengindikasikan adanya kendala teknis atau hambatan dalam realisasi program kerja pada pertengahan periode 

penelitian 

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Efektivitas, Rasio Pertumbuhan

1. Latar Belakang 

Pelaksanaan otonomi daerah memberikan kewenangan yang luas kepada pemerintah desa dalam mengelola 

keuangan desa secara mandiri, trsansparan dan akuntabel. Salah satu sumber pendapatan desa yang berperan 

penting dalam mendukung pengelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa adalah Alokasi Dana Desa 

(ADD). Alokasi Dana Desa diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik, mempercepat 

pembangunan desa, serta mendorong kesehjatraan masyarakat desa secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pengelolaan Alokasi Dana Desa Yang efktif dan berkelanjutan menjadi indikator penting dalam menilai kinerja 

keuangan pemerintah desa (Vitaloka et al., 2024).  

Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam menilai kemampuan pemerintah desa dalam mengelola 

sumber daya keuangan secara efektif dan berkelanjutan. Kinerja keuangan mencerminkan keberhasilan pemerintah 

desa dalam merencanakan, melaksanakan, serta mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran guna mencapai 

tujuan pembangunan desa. Pengukuran kinerja keuangan menjadi penting agar pengelolaan keuangan desa dapat 

dilakukan secara transparan, akuntabel, dan sesuai dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (Ratna et 

al., 2024). 

Pengukuran kinerja keuangan desa dapat dilakukan melalui analisis rasio keuangan, khususnya rasio efektivitas 

dan rasio pertumbuhan. Rasio efektivitas digunakan untuk mengukur kemampuan pemerintah desa dalam 

merealisasikan Anggaran Alokasi Dana Desa sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Andari & Chairil (2023) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa rasio efektivitas dapat digunakan untuk menilai sejauh mana Alokasi 

Dana Desa dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung kegiatan desa, namun hasil penelitian tersebut juga 
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menemukan bahwa tingginya penggunaan anggaran belum tentu mencerminkan kinerja keuangan yang baik 

apabila tidak diimbangi dengan perencanaan dan prioritas program yang tepat. 

Rasio pertumbuhan digunakan untuk mengetahui perkembangan atau peningkatan pengelolaan dana desa dari 

tahun ke tahun. Kedua rasio ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai keberhasilan dan 

keberlanjutan pengelolaan keuangan desa (Ode et al., 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Putri et all. (2024) menunjukkan bahwa meskipun rasio efektivitas pengelolaan 

Alokasi Dana Desa tergolong tinggi, rasio pertumbuhan masih mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, yang 

mengindikasikan bahwa pencapaian target anggaran belum sepenuhnya diikuti oleh pertumbuhan keuangan desa 

yang stabil 

Fenomena yang terjadi dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa menunjukkan bahwa peningkatan jumlah dana yang 

diterima desa setiap tahunnya belum selalu diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan yang optimal. Di berbagai 

desa, realisasi Alokasi Dana Desa belum sepenuhnya mencapai target yang direncanakan, sementara pertumbuhan 

pengelolaan dana desa menunjukkan fluktuasi antarperiode. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh 

mana efektivitas pengelolaan Alokasi Dana Desa serta kemampuannya dalam mendorong pembangunan dan 

kesejahteraan masyarakat desa secara berkelanjutan 

Berdasarkan observasi awal di Kantor Desa Nanga Kantor Barat Kabupaten Manggarai Barat, ditemukan bahwa 

realisasi Alokasi Dana Desa dalam beberapa tahun terakhir belum sepenuhnya mencapai anggaran yang 

direncanakan. Selain itu, pertumbuhan pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dari tahun ke tahun belum 

menunjukkan peningkatan yang stabil. Beberapa program desa mengalami keterlambatan pelaksanaan, serta 

pemanfaatan ADD masih lebih dominan pada kegiatan operasional dibandingkan kegiatan produktif yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat. Kondisi ini menunjukkan perlunya evaluasi kinerja keuangan desa 

secara kuantitatif untuk mengetahui tingkat efektivitas dan pertumbuhan pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD). 

Alokasi Dana Desa dapat dianalisis secara objektif melalui penggunaan rasio efektivitas dan rasio pertumbuhan, 

rasio efektivitas mampu menggambarkan tingkat pencapaian realisasi Alokasi Dana Desa sesuai dengan target 

anggaran, namun rasio pertumbuhan menunjukkan fluktuasi antarperiode (Putri et al., 2024). Indiskayani et al. 

(2024) juga menunjukkan bahwa meskipun pengelolaan Alokasi Dana Desa tergolong efektif, pertumbuhan 

keuangan desa belum stabil akibat perbedaan prioritas penggunaan anggaran. Andari & Chairil (2023) 

menyimpulkan bahwa tingkat efektivitas yang tinggi belum sepenuhnya diikuti oleh pertumbuhan pengelolaan 

dana desa yang berkelanjutan. Selanjutnya, Nurdiana (2025) menemukan bahwa pengelolaan Alokasi Dana Desa 

belum sepenuhnya efektif dan belum menunjukkan pertumbuhan yang signifikan akibat lemahnya perencanaan 

dan keterbatasan kapasitas aparatur desa. Fitri & Siregar (2025) menunjukkan bahwa meskipun efektivitas realisasi 

anggaran tergolong tinggi, rasio pertumbuhan masih mengalami fluktuasi, sedangkan Nisa et al. (2025) 

menegaskan bahwa konsistensi perencanaan dan pemanfaatan dana pada sektor produktif sangat berpengaruh 

terhadap efektivitas dan pertumbuhan pengelolaan Alokasi Dana Desa. 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji kinerja keuangan pengelolaan Alokasi Dana Desa 

menggunakan rasio efektivitas dan rasio pertumbuhan, namun hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 

tingkat efektivitas dan pertumbuhan antar desa serta masih ditemukannya fluktuasi kinerja keuangan dari tahun ke 

tahun. Selain itu, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di wilayah Jawa, Sumatra, Sulawesi, dan 

Kalimantan, sementara kajian mengenai kinerja keuangan Alokasi Dana Desa di wilayah Nusa Tenggara Timur, 

khususnya Kabupaten Manggarai Barat, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

menganalisis kinerja keuangan Alokasi Dana Desa secara lebih kontekstual sesuai dengan kondisi riil desa sebagai 

objek penelitian. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya evaluasi kinerja keuangan pengelolaan Alokasi Dana Desa sebagai 

dasar perbaikan dalam perencanaan dan pelaksanaan anggaran desa. Analisis kinerja keuangan menggunakan rasio 

efektivitas dan rasio pertumbuhan diharapkan dapat memberikan informasi yang objektif bagi pemerintah desa 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan, serta menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan terkait penggunaan Alokasi Dana Desa agar lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. 

Pemilihan Kantor Desa Nanga Kantor Barat Kabupaten Manggarai Barat sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

beberapa pertimbangan. Pertama, desa ini secara rutin menerima Alokasi Dana Desa setiap tahun sehingga 

memiliki data keuangan yang memadai untuk dianalisis. Kedua, berdasarkan observasi awal, terdapat indikasi 

permasalahan dalam efektivitas realisasi dan pertumbuhan pengelolaan ADD yang perlu dievaluasi secara 

mendalam. Ketiga, belum adanya penelitian sebelumnya yang secara khusus menganalisis kinerja keuangan 

Alokasi Dana Desa di Desa Nanga Kantor Barat menjadikan lokasi ini relevan dan penting untuk diteliti 
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1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tujuan menganalisis kinerja keuangan pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (ADD) di Desa Nanga Kantor Barat, Kabupaten Manggarai Barat. Penelitian dilaksanakan selama 

periode Maret 2025 sampai April 2026. Data yang digunakan berupa data kuantitatif dari dokumen APBDes dan 

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) tahun 2021–2025 yang diperoleh melalui dokumentasi dan studi kepustakaan. 

Populasi penelitian mencakup seluruh dokumen laporan keuangan terkait pengelolaan ADD, sedangkan sampel 

penelitian dipilih secara purposive berupa laporan keuangan periode 2021–2025. Teknik analisis data 

menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung rasio efektivitas dan rasio pertumbuhan untuk menilai kinerja 

keuangan desa. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan deskripsi data 

4.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian mengenai analisis kinerja keuangan pengelolaan Alokasi Dana Desa 

(ADD) pada Kantor Desa Nanga Kantor Barat Kabupaten Manggarai Barat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemerintah desa mampu mengelola keuangan desa secara efektif serta melihat 

perkembangan kinerja keuangan dari tahun ke tahun. 

Dalam penelitian ini, analisis kinerja keuangan dilakukan dengan menggunakan rasio efektivitas dan rasio 

pertumbuhan. Rasio efektivitas digunakan untuk mengukur kemampuan pemerintah desa dalam merealisasikan 

Alokasi Dana Desa yang telah dianggarkan. Semakin tinggi rasio efektivitas, maka semakin baik kinerja 

pemerintah desa dalam mengelola dana tersebut. Sementara itu, rasio pertumbuhan digunakan untuk mengetahui 

perkembangan kinerja keuangan desa dari satu periode ke periode berikutnya, baik dari sisi pendapatan maupun 

belanja desa. 

Melalui analisis kedua rasio tersebut, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi kinerja 

keuangan pengelolaan Alokasi Dana Desa pada Kantor Desa Nanga Kantor Barat Kabupaten Manggarai Barat. 

Hasil analisis ini selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah desa dalam meningkatkan 

pengelolaan keuangan desa agar lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan di masa yang akan datang 

Rasio Efektivitas 

Kinerja pemerintah Desa Nanga Kantor Barat Kabupaten Manggarai Barat dikatakan efektif apabila rasio yang 

dihasilkan atau dicapai berada pada kisaran 90%–100%. Apabila anggaran yang disediakan hampir sama dengan 

yang direalisasikan, maka hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja keuangan desa berjalan dengan baik. Semakin 

tinggi rasio efektivitas, maka semakin baik kinerja pemerintah desa. 

Rasio efektivitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Rasio Efektivitas = 
Realisasi ADD

Anggaran ADD
 x 100% 

Laporan keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) pada Kantor Desa Nanga Kantor Barat Kabupaten Manggarai Barat 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Laporan Keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) 

Kantor Desa Nanga Kantor Barat 

Tahun Anggaran ADD (Rp) Realisasi ADD (Rp) 

2021 310.673.000 309.347.428 

2022 311.549.000 309.541.638 

2023 333.868.000 331.049.200 

2024 384.737.000 154.732.994 

2025 366.288.000 363.202.008 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Desa Nanga Kantor Barat 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa anggaran dan realisasi Alokasi Dana Desa dari tahun 2021 sampai 

dengan tahun 2025 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021 ke tahun 2022 mengalami peningkatan, kemudian pada 

tahun 2023 mengalami penurunan yang sangat signifikan. Pada tahun 2024 mulai mengalami peningkatan kembali, 

dan pada tahun 2025 terjadi peningkatan yang cukup signifikan. 

Adapun perhitungan rasio efektivitas Kantor Desa Nanga Kantor Barat Kabupaten Manggarai Barat tahun 

anggaran 2021 sampai dengan tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

Rasio Efektivitas 2021  = 
309.347.428 

310.673.000 
 x 100% = 99,57% 

Rasio Efektivitas  2022 = 
309.541.638

311.549.000 
 x 100% = 99.36 

Rasio Efektivitas 2023  = 
331.049.200

333.868.000
 x 100% = 99.16 

Rasio Efektivitas 2024 = 
154.732.994 

384.737.000 
 x 100% = 40,22% 

Rasio Efektivitas 2025 = 
363.202.008 

366.288.000
 x 100% = 99,16%  

Tabel 2 Rasio Efektivitas Kantor Desa Nanga Kantor Barat Kabupaten Manggarai Barat 

Tahun Rasio Efektivitas Keterangan 

2021 99,57% Efektif 

2022 99,36% Efektif 

2023 99,16% Efektif 

2024 40,22% Tidak Efektif 

2025 99,16% Efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Desa Nanga Kantor Barat 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio efektivitas Alokasi Dana Desa pada Kantor Desa Nanga Kantor Barat 

Kabupaten Manggarai Barat, dapat diketahui bahwa tingkat efektivitas mengalami fluktuasi selama periode tahun 

2021 sampai dengan tahun 2025. Pada tahun 2021 rasio efektivitas sebesar 99,57% yang termasuk dalam kategori 

efektif, karena realisasi anggaran hampir sama dengan anggaran yang telah ditetapkan. Pada tahun 2022, rasio 

efektivitas sebesar 99,36% dan masih berada pada kategori efektif. Hal ini menunjukkan bahwa realisasi anggaran 

Alokasi Dana Desa telah dilaksanakan dengan sangat baik meskipun tidak mencapai 100%. Selanjutnya, pada 

tahun 2023 rasio efektivitas sebesar 99,16% dan tetap berada pada kategori efektif, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar anggaran dapat direalisasikan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Namun, pada tahun 2024 rasio efektivitas mengalami penurunan yang cukup signifikan menjadi 40,22% sehingga 

termasuk dalam kategori tidak efektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa realisasi anggaran masih jauh dari target 

yang telah ditetapkan, yang mengindikasikan adanya kendala dalam pelaksanaan program atau kegiatan yang 

dibiayai oleh Alokasi Dana Desa. Selanjutnya, pada tahun 2025 rasio efektivitas kembali meningkat secara 

signifikan menjadi 99,16% dan masuk dalam kategori efektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemerintah desa 

telah mampu memperbaiki kinerja keuangan dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pemerintah Desa Nanga Kantor Barat mengalami penurunan pada tahun 

2023 dan 2024, namun kembali membaik pada tahun 2025. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio efektivitas yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan 

pengelolaan Alokasi Dana Desa pada Kantor Desa Nanga Kantor Barat Kabupaten Manggarai Barat mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun. Perubahan nilai rasio efektivitas tersebut menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan pemerintah desa dalam merealisasikan anggaran yang telah ditetapkan pada setiap periode. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan rasio efektivitas selama periode tahun 

2021 sampai dengan tahun 2025, maka data tersebut disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Grafik 1 Rasio Efektivitas Kantor Desa Nanga Kantor Barat 

Berdasarkan grafik rasio efektivitas Alokasi Dana Desa tahun 2021–2025, terlihat bahwa tingkat efektivitas 

mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2021 hingga 2023 berada pada kondisi stabil dan termasuk kategori 

efektif dengan persentase mendekati 100%. Namun, pada tahun 2024 terjadi penurunan yang cukup signifikan 

hingga masuk kategori tidak efektif, yang menunjukkan rendahnya realisasi anggaran dibandingkan target. 

Selanjutnya, pada tahun 2025 rasio efektivitas kembali meningkat dan berada pada kategori efektif, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa meskipun sempat mengalami penurunan, pengelolaan Alokasi Dana Desa menunjukkan 

adanya perbaikan pada akhir periode penelitian. 

Rasio Pertumbuhan 

Rasio pertumbuhan bermanfaat untuk mengetahui apakah pemerintah desa dalam tahun anggaran mengalami 

pertumbuhan pendapatan atau belanja secara positif atau negatif. Kinerja pemerintah Desa Nanga Kantor Barat 

Kabupaten Manggarai Barat dikatakan baik jika setiap tahunnya pertumbuhan pendapatan atau belanja yang 

dihasilkan bernilai positif. 

Rasio pertumbuhan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Rasio Pertumbuhan Pendapatan = 
Realisasi Pendapatan Xn-Xn-1

Realisasi pendapatan Xn-1
 x100% 

Tabel 3 Laporan Keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) Kantor Desa Nanga Kantor Barat 

Tahun Jumlah 

Pendapatan 

Realisasi Pendapatan ADD 

(Rp) 

Realisasi Belanja 

(Rp) 

2020 1.213.149.200,00 63.726.355 582.428.487,38 

2021 1.231.333.417,00 309.347.428 1.227.889.771 

2022 1.286.742.256,00 309.541.638 1.282.017.692 

2023 1.266.348.292,00 331.049.200 1.238.762.913 

2024 1.198.168.018,00 154.732.994 495.776.315,33 

2025 1.407.366.311,00 363.202.008 1.194.715.275 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Desa Nanga Kantor Barat 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa realisasi pendapatan dan belanja Alokasi Dana Desa dari tahun 2020 

sampai dengan tahun 2025 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2022 mengalami peningkatan, kemudian pada tahun 

2023 mengalami penurunan yang sangat signifikan. Pada tahun 2024 dan 2025 kembali mengalami peningkatan. 

Rasio Pertumbuhan Pendapatan = 
Realisasi Pendapatan Xn-Xn-1

Realisasi pendapatan Xn-1
 x100% 

99,573% 99,356% 99,156%

40,218%

99,157%
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Rasio ini dihitung dengan membandingkan selisih pendapatan tahun berjalan dengan tahun sebelumnya, kemudian 

dibagi dengan pendapatan tahun sebelumnya. 

2021  = 
(309.347.428 − 63.726.355) 

63.726.355
 x 100%= 385.34% 

2022  = 
(309.541.638 − 309.347.428) 

309.347.428 
 x 100%= 0.06% 

2023  = 
331.049.200 - 309.541.638

309.541.638
 x 100% = 6.95% 

2024  = 
154.732.994 − 331.049.200

331.049.200
 x 100%= -53,26% 

2025  = 
363.202.008 − 154.732.994

154.732.994
 x 100%= 134.74% 

Tabel 4 Rasio Pertumbuhan Pendapatan AD Kantor Desa Nanga Kantor Barat 

Tahun Rasio Pertumbuhan (%) Keterangan 

2021 385,34% Tinggi 

2022 0,06% Rendah 

2023 6,95% Rendah 

2024 -53,26% Rendah 

2025 134,74% Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4  dapat dilihat bahwa rasio pertumbuhan pendapatan Alokasi Dana Desa pada Kantor Desa 

Nanga Kantor Barat Kabupaten Manggarai Barat menunjukkan pola yang fluktuatif selama periode penelitian. 

Pada tahun 2021, rasio pertumbuhan pendapatan sebesar 385,34% yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2022, rasio pertumbuhan sebesar 0,06% yang termasuk dalam kategori rendah, menunjukkan bahwa 

pendapatan relatif stabil dibandingkan tahun sebelumnya. Selanjutnya pada tahun 2023 terjadi peningkatan sebesar 

6,95% yang masih berada dalam kategori rendah. 

Namun, pada tahun 2024 rasio pertumbuhan mengalami penurunan sebesar -53,26% yang menunjukkan 

penurunan pendapatan yang cukup signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2025, rasio 

pertumbuhan kembali meningkat secara signifikan sebesar 134,74% dan termasuk dalam kategori tinggi, yang 

menunjukkan adanya pemulihan dalam realisasi pendapatan Alokasi Dana Desa 
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Grafik 4.2 Rasio Pertumbuhan Pendapatan ADD Kantor Desa Nanga Kantor Barat 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa rasio pertumbuhan pendapatan mengalami kenaikan dan penurunan yang 

tidak stabil. Hal ini disebabkan oleh tidak konsistennya realisasi pendapatan Alokasi Dana Desa setiap tahunnya. 

Rasio Pertumbuhan Belanja = 
Realisasi Belanja Xn-Xn-1

Realisasi Belanja Xn-1
 x 100% 

2021  = 
1.227.889.771 − 582.428.487) 

582.428.487 
 x 100%= 110.83% 

2022  = 
1.282.017.692 − 1.227.889.771) 

1.227.889.771 
 x 100%= 4.41% 

2023  = 
1.238.762.913 - 1.282.017.692

1.282.077.692
 x 100% = -3.37% 

2024  = 
495.776.315 − 1.238.762.913

1.238.762.913
 x 100%= -59.98 % 

2025  = 
1.194.715.275 − 495.776.315

495.776.315 
 x 100%= 140.98% 

Tabel 5 Rasio Pertumbuhan Belanja AD Kantor Desa Nanga Kantor Barat 

Tahun Rasio Pertumbuhan (%) Keterangan 

2021 110,83% Tinggi 

2022 4,41% Rendah 

2023 -3,37% Rendah 

2024 -59,98% Rendah 

2025 140,98% Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa rasio pertumbuhan belanja pada Kantor Desa Nanga Kantor Barat 

Kabupaten Manggarai Barat menunjukkan pola yang fluktuatif selama periode penelitian. Pada tahun 2021, rasio 

pertumbuhan belanja sebesar 110,83% yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan belanja yang sangat signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2022, rasio pertumbuhan sebesar 4,41% yang termasuk dalam kategori rendah, menunjukkan bahwa 

peningkatan belanja relatif kecil. Selanjutnya pada tahun 2023 terjadi penurunan sebesar -3,37% yang 

mengindikasikan adanya penurunan belanja dibandingkan tahun sebelumnya. 

Penurunan yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2024 dengan rasio sebesar -59,98%, yang menunjukkan 

penurunan belanja yang cukup besar. Namun, pada tahun 2025 rasio pertumbuhan kembali meningkat secara 

signifikan sebesar 140,98% dan termasuk dalam kategori tinggi. 

Secara keseluruhan, kondisi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan belanja desa masih belum stabil dan mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun, meskipun terdapat peningkatan yang signifikan pada akhir periode penelitian. 
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Grafik 3 Rasio Pertumbuhan Belanja ADD Kantor Desa Nanga Kantor Barat 

Berdasarkan Grafik 4.3, dapat dilihat bahwa rasio pertumbuhan belanja desa mengalami fluktuasi dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan yang sangat signifikan, kemudian pada tahun 2022 pertumbuhan 

mengalami perlambatan. Selanjutnya pada tahun 2023 terjadi penurunan, yang diikuti dengan penurunan yang 

lebih tajam pada tahun 2024. Namun, pada tahun 2025 rasio pertumbuhan kembali meningkat secara signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa realisasi belanja desa belum stabil, tetapi terdapat kecenderungan peningkatan pada 

akhir periode penelitian 

Pembahasan 

Kinerja Keuangan Pengelolaan Alokasi Dana Desa Di Kantor Desa Nanga Kantor Barat Kabupaten 

Manggarai Barat Dari Tahun 2022-2025 Berdasarkan Rasio Efektivitas 

 

Analisis efektivitas kinerja keuangan pada Kantor Desa Nanga Kantor Barat Kabupaten Manggarai Barat 

menunjukkan tingkat keberhasilan yang berfluktuasi selama periode 2021 hingga 2025. Berdasarkan standar 

penilaian yang menetapkan kisaran 90%–100% sebagai kategori efektif, pemerintah desa mengawali periode 

penelitian dengan kinerja yang sangat baik. Pada tahun 2021 dan 2022, rasio efektivitas masing-masing sebesar 

99,57% dan 99,36%, yang menunjukkan bahwa realisasi anggaran Alokasi Dana Desa (ADD) hampir sepenuhnya 

sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. Kondisi ini mencerminkan pengelolaan keuangan desa yang optimal 

serta kemampuan perencanaan dan pelaksanaan program yang baik. 

Kinerja tersebut tetap terjaga pada tahun 2023 dengan rasio efektivitas sebesar 99,16% yang masih berada dalam 

kategori efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah desa mampu mempertahankan konsistensi dalam 

merealisasikan anggaran sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Namun, pada tahun 2024 terjadi 

penurunan yang cukup signifikan dengan rasio efektivitas sebesar 40,22% sehingga termasuk dalam kategori tidak 

efektif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa realisasi anggaran masih jauh dari target, yang kemungkinan 

disebabkan oleh adanya kendala dalam pelaksanaan kegiatan atau faktor teknis lainnya. 

Memasuki tahun 2025, pemerintah desa menunjukkan peningkatan kinerja yang sangat signifikan dengan rasio 

efektivitas sebesar 99,16% dan kembali masuk dalam kategori efektif. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan 

dalam pengelolaan keuangan desa serta kemampuan dalam mengatasi kendala yang terjadi pada tahun sebelumnya. 

Secara keseluruhan, fluktuasi tersebut menggambarkan bahwa meskipun sempat terjadi penurunan kinerja pada 

tahun 2024, pemerintah Desa Nanga Kantor Barat mampu memulihkan dan meningkatkan kembali efektivitas 

pengelolaan Alokasi Dana Desa pada akhir periode penelitian 

Sejalan dengan penjelasan tersebut, hasil penelitian yang dilakukan oleh Supriati (2022), menunjukkan bahwa 

rasio efektivitas pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Sumber Sari Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten 

Kampar Berada pada kategori efektif. Rasio efektivitas di hitung dengan membandingkan realisasi penerimaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) dengan target penerimaan Alokasi Dana Desa (ADD).  
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Kinerja Keuangan Pengelolaan Alokasi Dana Desa Di Kantor Desa Nanga Kantor Barat Kabupaten 

Manggarai Barat Dari Tahun 2022-2025 Berdasarkan Rasio Pertumbuhan 

Analisis terhadap rasio pertumbuhan pendapatan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Nanga Kantor Barat 

menunjukkan dinamika yang fluktuatif selama periode 2021 hingga 2025. Pada tahun 2021, rasio pertumbuhan 

pendapatan mencapai 385,34% yang termasuk dalam kategori tinggi. Peningkatan yang sangat signifikan ini 

menunjukkan adanya lonjakan penerimaan ADD dibandingkan tahun sebelumnya. Selanjutnya, pada tahun 2022 

pertumbuhan pendapatan sebesar 0,06% yang tergolong rendah, sehingga menunjukkan kondisi pendapatan yang 

relatif stabil tanpa adanya peningkatan yang berarti. 

Pada tahun 2023, rasio pertumbuhan meningkat menjadi 6,95% dan masih berada dalam kategori rendah, yang 

mengindikasikan adanya peningkatan pendapatan meskipun dalam skala terbatas. Namun, pada tahun 2024 terjadi 

penurunan yang cukup signifikan dengan rasio pertumbuhan sebesar -53,26%. Penurunan ini menunjukkan adanya 

pengurangan penerimaan ADD dibandingkan tahun sebelumnya, yang dapat disebabkan oleh faktor kebijakan, 

keterlambatan penyaluran, atau perubahan alokasi anggaran dari pemerintah 

Memasuki tahun 2025, rasio pertumbuhan kembali meningkat secara signifikan sebesar 134,74% dan termasuk 

dalam kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan adanya pemulihan yang kuat dalam penerimaan ADD setelah 

mengalami penurunan pada tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, rasio pertumbuhan pendapatan ADD 

menunjukkan pola yang fluktuatif dan belum stabil, namun terdapat kecenderungan peningkatan pada akhir 

periode penelitian 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Djauhar dan Nurlela (2022) yang menyatakan bahwa rasio pertumbuhan 

pendapatan dan belanja Alokasi Dana Desa yang positif menunjukkan adanya peningkatan kinerja keuangan desa 

secara berkelanjutan. Sebaliknya, pertumbuhan yang rendah atau negatif mencerminkan belum optimalnya 

pengelolaan keuangan desa. 

Sejalan dengan fluktuasi pada sisi pendapatan, rasio pertumbuhan belanja desa juga menunjukkan pola yang tidak 

stabil. Pada tahun 2021, pertumbuhan belanja mencapai 110,83% yang termasuk dalam kategori tinggi, 

menunjukkan adanya peningkatan pengeluaran desa yang signifikan untuk mendukung program pembangunan 

dan operasional. Pada tahun 2022, pertumbuhan belanja sebesar 4,41% yang tergolong rendah, menandakan bahwa 

peningkatan belanja relatif kecil dibandingkan tahun sebelumnya. 

Selanjutnya, pada tahun 2023 terjadi penurunan belanja dengan rasio sebesar -3,37%, yang menunjukkan adanya 

pengurangan realisasi belanja desa. Penurunan yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2024 dengan rasio sebesar 

-59,98%, yang mengindikasikan adanya penurunan belanja secara drastis. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 

penyesuaian anggaran atau keterbatasan realisasi program. 

Namun, pada tahun 2025 rasio pertumbuhan belanja kembali meningkat secara signifikan sebesar 140,98% dan 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah desa telah mampu meningkatkan kembali 

realisasi belanja setelah mengalami penurunan pada tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, pertumbuhan belanja 

desa menunjukkan pola fluktuatif, namun terdapat indikasi pemulihan kinerja keuangan pada akhir periode 

penelitian. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja keuangan pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Nanga 

Kantor Barat Kabupaten Manggarai Barat tahun 2021–2025, maka dapat disimpulkan Berdasarkan rasio 

efektivitas, kinerja keuangan dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Nanga Kantor Barat tahun 2021–

2025 menunjukkan kondisi yang berfluktuasi. Pada tahun 2021, 2022, 2023, dan 2025 kinerja tergolong efektif, 

karena rasio efektivitas berada pada kisaran di atas 90%. Sementara itu, pada tahun 2024 kinerja tergolong tidak 

efektif dengan rasio yang menurun cukup signifikan. Berdasarkan rasio pertumbuhan, kinerja keuangan juga 

menunjukkan pola yang fluktuatif dan belum stabil. Pada tahun 2021 pertumbuhan pendapatan tergolong tinggi, 

kemudian pada tahun 2022 dan 2023 pertumbuhan berada pada kategori rendah. Selanjutnya, pada tahun 2024 

terjadi pertumbuhan negatif yang menunjukkan adanya penurunan pendapatan, dan pada tahun 2025 kembali 

terjadi peningkatan signifikan dengan kategori tinggi 
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